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ABSTRAK

Hiwalah merupakan pengalihan hutang dari orang yang berutang kepada
orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam hal ini terjadi perpindahan
tanggungan atau hak dari satu orang kepada orang lain. Dalam istilah ulama,
hiwalah adalah pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang)
menjadi tanggungan muhal ’alaih (orang yang berkewajiban membayar hutang).

Saat ini, akad hiwalah juga dapat diaplikasikan di Lembaga Keuangan
Syari’ah, seperti anjak piutang maupun debt transfer. BMT BIF Gedongkuning
sebagai salah satu Lembaga Keuangan Syari’ah juga menggunakan akad hiwalah
sebagal salah satu produk pembiayaan. Akad hiwalah digunakan jika anggota
mengajukan pinjaman untuk keperluan membayar biaya Rumah Sakit, sekolah
atau membayar hutang anggota di pihak lain yang hampir jatuh tempo.

Daam pelaksanaan akad hiwalah tersebut, BMT BIF Gedongkuning
mengenakan fee. Hal ini berbeda dengan teori dasar akad hiwalah, yakni akad
tabarru’ yang merupakan akad yang tidak bertujuan untuk mencari keuntungan.
Selain itu, mengenai sigah, dalam Fatwa DSN MUI No: 12/DSN-MUI/IV/2000
tentang Hawalah disebutkan bahwa pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan
oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak
(akad). Dalam hal ini, akad hiwalah tersebut terdapat tiga pihak yang terlibat,
yakni muhil, muhal dan muhal ‘@ah. Namun, dalam prakteknya di BMT BIF
Gedongkuning hanya dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak BMT BIF dan pihak
anggota, sehingga jikadilihat, praktek tersebut hampir sama dengan akad al-Qard
(hutang piutang). Penelitian ini bermaksud melihat dan menganalisis praktek
hiwalah ditinjau dari hukum Islam..

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah field
research (penelitian lapangan), dengan teknik pengumpulan data berupa
interview dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat preskriptif, yakni menilai
masalah yang ada dalam pokok bahasan secara kritis analitis, apakah
permasalahan itu sesua dengan hukum Islam atau tidak, dengan pendekatan
normatif yaitu pendekatan melalui norma-norma hukum Islam berdasarkan nash-
nash al-Qur’an, al- Hadis maupun hasil ijtihad ulama.

Setelah melakukan penelitian di BMT BIF Gedongkuning Y ogyakarta
tentang praktek hiwalah, dapat diambil kesimpulan antara lain: dari segi subyek,
akad hiwalah di BMT BIF Gedongkuning adalah sah. Anggota sebagai muhil,
pihak lain (Rumah Sakit, sekolah atau person) adadah muhal, BMT BIF
Gedongkuning adalah muhal ‘alaih. Sedangkan, dari segi obyek yakni hutang
yang dialihkan (muhal bih), dibolehkan jika tidak sama dalam jumlah maupun
kualitasnya. Dari segi sigah, tidak sah karena salah satu dari tiga pihak tidak
mengetahui adanya akad hiwalah. Kemudian, dari segi pengenaan fee di BMT
BIF Gedongkuning tidak diperbolehkan karena akad hiwalah termasuk akad
tabarru’, yakni jenis akad yang berkaitan dengan transaksi non profit atau
transaks yang tidak bertujuan untuk mendapatkan laba/ keuntungan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ b be
= ta’ t te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim j je
ha (dengan titik di
ha’ h
C bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
g ra r er
5 zal z zet
e SIn S es
T sin sy es dan ye
es (dengan titik di
sad S
= bawah)
de (dengan titik di
. dad d
o= bawah)
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1 ta’ t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
= & ‘ bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
s fa’ f ef
3 qaf q qi
4l kaf k ka
J lam I ‘el
. mim m ‘em
g nun n ‘en
” wawu w w
. ha’ h ha
. hamzah ‘ apostrof
& ya’ y ye
1. Kon;onan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
s ditulis sunnah
e ditulis ‘illah

I11. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan 4

323l ditulis al-Ma’idah

Sl ditulis islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 4.

il 45 lia ditulis mugaranah al-mazahib

IV. Vokal Pendek

.| fathah ditulis a
A kasrah ditulis 1
3. dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
il ditulis Istihsan
2. fathah + ya' mati ditulis a
il ditulis unsa
3. kasrah + ya’ mati ditulis i
& shall ditulis al- ‘Alwani
4. dammah + wawu mati ditulis u
asle ditulis ‘ulum

V1. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis ai
b ditulis gairihim
2. fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qaul
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

?‘”H ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A3 Sl ditulis la’in syakartum

VIll.Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Al

ditulis

al-Qur’an

lall

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

Ll ditulis ar-Risalah
P | ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
Lﬁ‘ Ol Jal ditulis ahl ar-Ra’yi
dadd) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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MOTTO

O sandl 5 3Y) o ) 5iglad Vg (558l 5 ) e )53 ladi

Dan tolong-menolonglah Ramu dalam (mengerjaRan) Rebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

{Q.S. Al-Maidah (5): 2}

A Sy A A iy (g g e Casm Al () Rinan B piy (yo
Wile oo JS o 4l S Leta JiS
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik niscaya ia akan memperoleh bahagian
(pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan
memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

{Q.S. an-Nisa' (4): 85}
[PVTRETTA| & o

"Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan”
{Q.S. Al-Insyirah (94): 6}
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PERSEMBAHAN

Rasa syukurku ke hadirat Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan

inayah-Nya

Karya ini ku persembahkan untuk:
Kedua orang tuaku: Bapak & Ibu yang selalu memberikan do'a
restu
Semua keluarga dan kerabat yang menyayangiku:
Mas Syamsudin & Mba Ani
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Mas Agus Syamhudi
Adikku Sefi Nuraini Akhirani
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Dan teman-teman baikku...
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KATA PENGANTAR
PNEN ) e ) Al e
A1 J sy 12aae O 2l 5 AN AN o agil palall Gy dl aeal)
Ommaal damia g4l e g cpla pall 5 L) ol e a3l 5 33lall

Segenap puji syukur hanya terpanjatkan ke hadirat Allah SWT., Tuhan
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semua pihak. Oleh karena itu, dengan segenap hati penyusun sampaikan terima
kasih kepada berbagal pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini,
yaitu:
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memberikan bekal ilmu selamakuliah.

7. Bapak Rohmat dan Ibu Tri (alm) selaku staf Tata Usaha Jurusan Mu’amalat
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dukungannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang
berkodrat hidup dalam masyarakat. Disadari atau tidak, untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya, manusia selalu berhubungan satu sama lain.' Dalam hal
ini, manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dan kerjasama dengan orang lain,
karena manusia diciptakan untuk saling tolong menolong. Sebagaimana yang

telah difirmankan dalam al-Qur’an :
20)saxd) 5 A3V e s glad Vg 5 8ill 5 Ll e )5 glaig

Dalam ayat tersebut setiap manusia diperintahkan untuk saling tolong
menolong dalam kebajikan. Hubungan antar sesamanya dalam bentuk 7a’awun
tersebut lebih dikenal dengan istilah muamalah.

Salah satu bentuk kegiatan muamalah adalah hutang piutang. Hutang
piutang adalah muamalah yang dibolehkan karena dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, setiap manusia terkadang tidak dapat
mencukupinya dengan harta benda yang dimiliki, sehingga jika menghadapi
kebutuhan yang mendesak sering orang berhutang kepada orang lain. Dalam

ajaran Islam, hutang dapat berupa barang maupun uang. Walaupun hutang

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 11.

2 Al-Maidah (5): 2.
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dalam bentuk barang diperbolehkan, namun sekarang ini lebih banyak orang
berhutang dalam bentuk uang. Transaksi hutang piutang dalam bentuk uang
terjadi ketika seseorang karena suatu kebutuhan tertentu memerlukan
pinjaman uang dari orang lain dan yang bersangkutan berjanji akan
mengembalikan uang tersebut pada waktu yang telah disepakati bersama.

Dalam hutang piutang, Islam mengajarkan untuk bersegera
melunasinya karena menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
perbuatan yang zalim. Namun, terdapat kemurahan bagi orang yang tidak
mampu membayarnya. Dalam hal ini, orang yang berhutang (selanjutnya
disebut debitur), dapat mengalihkan hutangnya kepada pihak lain. Demikian
juga dengan orang yang berpiutang (selanjutnya disebut kreditur), ia dapat
mengalihkan piutangnya kepada orang lain. Hal tersebut, dalam hukum Islam
disebut dengan /walah / hawalah. Hiwalah merupakan pemindahan hutang
dari satu tanggungan kepada tanggungan yang lain dengan hutang yang sama.’
Dalam istilah ulama, A/iwalah adalah pemindahan beban hutang dari muhil
(orang yang berhutang) menjadi tanggungan muwhal ‘alaih (orang yang
berkewajiban membayar hutang).

Dewasa ini, telah banyak tersebar lembaga-lembaga keuangan yang
berprinsip syari’ah baik makro maupun mikro, berupa Lembaga Keuangan
Syari’ah (selanjutnya disebut LKS) bank maupun non-bank. Dengan
tersebarnya lembaga keuangan berprinsip syari’ah tersebut, maka akad dan

prinsip-prinsip muamalah juga diterapkan dalam operasionalisasi LKS, seperti

3 “Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, alih bahasa
Moh. Zuhri, dkk, cet. IV, (Semarang: Asy Syifa’, 1994), IV: 353.
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akad Aiwalah tersebut. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional MUI telah
menetapkan bahwa Aiwalah dapat dilakukan oleh Lembaga Keuangan
Syari’ah.* Hiwalah ini sangat penting karena memudahkan penyelesaian
hutang piutang, terutama dalam dunia perdagangan besar yang biasa
menggunakan cheque dari bank.’

Dalam LKS, Aiwalah merupakan akad pelengkap yang dimaksudkan
untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan dan tidak ditujukan untuk
mencari keuntungan®, karena dasar akadnya adalah fa’awwuni atau tabarru’.
Dengan demikian, tidak diperbolehkan adanya pengambilan keuntungan atas
pelaksanaan akad tersebut. Hal ini dikarenakan, inti dari akad tabarru’ adalah
untuk menolong / membantu orang yang mengalami kesulitan, misalnya
kurang mampu dalam membayar hutang. Namun, saat ini setiap Lembaga
Keuangan Syariah mengenakan fee atas akad-akad tabarru’ dengan alasan

sebagai biaya administrasi.

Bait al Ma/Wat Tamwil (selanjutnya disebut BMT) adalah salah satu
lembaga keuangan mikro non-bank yang berdiri berdasarkan syari’ah Islam
dan bergerak dalam upaya memberdayakan umat. Pendirian BMT

dimaksudkan untuk memfasilitasi masyarakat yang tidak terjangkau pelayanan

* Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 12/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Hawalah, poin b.

> Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 475,
sebagaimana dikutib dalam buku karya Moh. Anwar, Muamalat, Munakahat, Fara’id, dan
Jinayat, hlm. 60.

% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: Ekonisia,
2005), hlm. 71.
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bank syari’ah seperti BMI dan BPR Syari’ah. Prinsip operasionalnya tidak
jauh berbeda dengan bank syari’ah. Dalam hal pembiayaan, selain
menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa, juga menggunakan

prinsip jasa / akad pelengkap seperti Aiwalah.

BMT Bina Ihsanul Fikri (selanjutnya disingkat BMT BIF)
Gedongkuning merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syari’ah di
Yogyakarta dan cukup berkembang.” BMT BIF juga menggunakan akad
hiwalah sebagai salah satu produk pembiayaan. Dalam profil Lembaga
Keuangan Syariah BMT BIF, A/walah adalah produk jasa talangan dana yang
dibutuhkan sangat cepat sementara piutang nasabah di tempat lain belum jatuh

tempo.8

Dalam prakteknya, pemberian pinjaman dengan akad Aiwalah
misalnya: untuk keperluan biaya sekolah keluarga anggota’, Rumah Sakit atau
jika anggota memiliki hutang di pihak lain sedangkan hutang anggota tersebut
sudah jatuh tempo, kemudian anggota meminta pihak BMT untuk

membayarnya terlebih dahulu. Dalam pelaksanaan akad /A/walah tersebut,

7 Lokasi BMT BIF didekat pasar Gedong Kuning yang juga berdekatan dengan
obyek wisata kebun binatang. Dengan lokasi yang sangat strategis ini, BMT BIF menjadi
salah satu alternatif peminjaman ataupun pembiayaan dengan prinsip syari’ah baik dari
pedagang pasar, pedagang kaki lima di sekitar kebun binatang maupun dari masyarakat sekitar
Gedong Kuning sendiri.

® Profile BMT Bina Ihsanul Fikri, him. 5.
? Yang dimaksud anggota di sini adalah para nasabah. Walaupun BMT merupakan

salah satu lembaga keuangan syari’ah, namun BMT berada dalam naungan koperasi, sehingga
istilah nasabah tidak digunakan dalam BMT, tetapi maksudnya sama dengan anggota.
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BMT BIF Gedongkuning mengenakan fee'’, yang dalam figh muamalah
disebut dengan ujrah (upah). Hal ini berbeda dengan teori dasar akad /A/walah,
yakni akad tabarru’ yang merupakan akad yang tidak bertujuan untuk mencari

keuntungan.

Selain itu, mengenai s/gafl, Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis
Ulama Indonesia No: 12/DSN-MUI/IV/2000, tentang Hawalah, poin kedua
dalam Ketentuan Umum Hawalah menyebutkan bahwa pernyataan ijab dan
gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka
dalam mengadakan kontrak (akad). Dengan demikian, dalam akad A/walah
tersebut terdapat tiga pihak yang terlibat, yakni muhil, muhal dan muhal
‘alath. Namun, dalam prakteknya di BMT BIF Gedongkuning hanya
dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak BMT BIF dan pihak anggota, sehingga
jika dilihat, akad tersebut hampir sama dengan akad al-Qard (hutang piutang).

Berangkat dari permasalahan tersebut, penyusun tertarik untuk membahasnya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan tersebut di atas,
maka penyusun merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad A/walah di BMT BIF

Gedongkuning?

' Dapat diartikan sebagai insentif atau bonus, yakni pembayaran yang diterima baik
di depan atau di belakang dan atau di antara keduanya, atas jasa tertentu yang diberikan sesuai
dengan perjanjian atau kontrak. Tim Penulis DSN MUI, Himpunan Fatwa DSN MUI, edisi II,
diterbitkan atas kerjasama MUI, KARIM Business Consulting, dan Bank Indonesia: 2003,
hlm. 306.
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C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek A/walah di BMT BIF
Gedong Kuning.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritik, untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang praktek-praktek figh muamalah di Lembaga Keuangan
Syari’ah, terutama yang berhubungan dengan praktek /A/walah di LKS.
b. Secara terapan, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan bermanfaat untuk perkembangan BMT BIF pada khususnya, serta
lembaga-lembaga keuangan Islam lainnya dan umat Islam pada
umumnya, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan akad Aiwalah

di Lembaga Keuangan Syari’ah.

D. Telaah Pustaka
Hiwalah dalam Lembaga Keuangan Syari’ah digunakan sebagai salah
satu produk pembiayaan yang berdasar prinsip jasa. AHiwalah ini hanya
merupakan akad pelengkap. Sejauh pengetahuan penyusun, belum ada
penelitian yang membahas tentang praktek /A/walah dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah, khususnya di BMT. Ada beberapa literatur yang membahas tentang
praktek Aiwalah dalam dunia perbankan. Namun, belum ada buku yang secara

khusus mengetengahkan bahasan tersendiri tentang /A/walah.
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Literatur tersebut, di antaranya adalah buku karya Sutan Remy
Sjahdeini yang berjudul Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata
Hukum Perbankan Indonesia. Dalam buku ini dijelaskan secara detail
mengenai gambaran umum akad //walah, mulai dari pengertian, dasar hukum,
macam-macam //walah, rukun dan syarat, akibat hukum jika A/walah telah
terjadi serta hal-hal yang menyebabkan berakhirnya akad Aiwalah. Selain itu,
dijelaskan juga tentang risiko yang harus ditanggung oleh muhal apabila
muhal ‘alaih dalam keadaan bangkrut, mengingkari A/walah atau meninggal
dunia, disertai dengan perlunya diadakan sumpah apabila terjadi perbedaan
pendapat di antara pihak yang terlibat langsung dalam akad Aiwalah. "'

Muhammad Syafi’i Antonio dalam buku yang berjudul Bank Syari’ah
Dari Teori ke Praktik memaparkan tentang manfaat dari ~iwalah serta aplikasi
hiwalah dalam dunia perbankan yang antara lain adalah usaha factoring (anjak
piutang), post-dated check, dan bill discounting. Sedangkan, Heri Sudarsono
menjelaskan bahwa dalam praktek perbankan syari’ah fasilitas Aiwalah
lazimnya untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat
melanjutkan usahanya dan bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan

piutang.'> Dalam buku Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah

! Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, cet. II, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2005), hlm. 101.

"2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, him. 72.
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dipaparkan sedikit tentang penerapan A/walah dalam dunia perbankan, yaitu
diterapkan dalam proses debt transfer.'?

Muhammad Ridwan dalam buku Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT), menjelaskan bahwa A/walah merupakan salah satu jenis akad tabarru’
yaitu jenis akad yang berkaitan dengan transaksi non profit atau transaksi yang
tidak bertujuan untuk mendapatkan laba dan lebih berorientasi pada kegiatan
ta’awun | tolong menolong.'* Pinjaman dengan menggunakan akad Aiwalah
ini disyaratkan adanya piutang dari yang meminjam.

Dalam kitab al-Figh al-/s/am/ wa Adillatuhu karangan Wahbah az-
Zuhaili, memberikan penjelasan mengenai gambaran umum akad A/walah,
mulai dari definisi /A/walah, rukun, syarat serta kembalinya muhal ‘alaih
kepada muhil, dan kapan hiwalah itu berakhir."> Sedangkan dalam Kitab al-
Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, karya ‘Abd. ar-Rahman al-Jaziri, alih
bahasa Moh. Zuhri, dkk dijelaskan juga bahwa syarat bagi hutang yang
dialihkan merupakan hutang yang dinilai tetap dan hutang yang dipikul oleh
muhil itu sama dengan hutang muhal ‘alaih dalam hal jenis, kadar, masa
pembayaran kembali, tempo, utuh dan pecahannya. Dalam buku tersebut juga
dijelaskan secara panjang lebar tentang syarat-syarat muhil, muhal, dan muhal

‘alaih serta sigah. Kemudian, As- Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul

¥ Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UII
Press, 2000), hlm. 40.

'* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Ma/Wat Tamwil, (Yogyakarta: UII Press,
2004), hlm. 88.

"> Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-/s/ami wa Adillatuhu, (Damsyiq: Dar al-Fikr,
1989), V.
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Figh as-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki menjelaskan tentang
definisi, dasar hukum, syarat-syarat serta gugurnya tanggungan /mu/// dengan
adanya hiwalahyang berjalan sah.'®

Adapun mengenai karya ilmiah, sejauh pengetahuan penyusun, tidak
banyak yang membahas tentang pengalihan hutang (/#/walali) ini. Salah satu
karya ilmiah yang membahas tentang pengalihan hutang adalah skripsi yang
disusun oleh Nanik Rosyidah dengan judul “Perspektif Hukum Islam
Terhadap Pengalihan Hutang Kepada Pihak Ketiga”. Dalam skripsi ini,
penelitian menyangkut masalah pengalihan hutang piutang dalam bisnis
modern yaitu perusahaan anjak piutang (factoring). Penelitian dalam skripsi
ini lebih kepada prinsip pengalihan piutang yang diterapkan oleh perusahaan
anjak piutang ditinjau dari hukum Islam, yang dikaitkan dengan konsep
hiwalah!” Sedangkan, penelitian penyusun menyangkut praktek Aiwalah di
Lembaga Keuangan Syariah, khususnya di BMT, yang salah satu aplikasi

akad fiwalah di LKS adalah anjak piutang.

E. Kerangka Teoretik
Allah SWT. menciptakan manusia dengan minat dan niatnya untuk
selalu mengadakan hubungan antar sesamanya agar saling tolong menolong.
Hubungan tersebut dinamakan muamalah. Hutang piutang merupakan salah

satu kebiasaan muamalah yang dibolehkan. Sebagaimana kaidah figh:

' As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, alih bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki,
(Bandung: Al Ma’arif, 1987), XIII: 39-41.

"7 Nanik Rosyidah, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pengalihan Hutang Kepada
Pihak Ketiga,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 2001, hlm. 8.
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sinll 3alall 3 Jucanliys

Dalam al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwa siapa pun yang mau
memberikan pinjaman yang baik (di jalan Allah), maka Allah akan
melipatgandakan pembayarannya dengan lipat ganda yang baik. Sebagaimana

firman Allah SWT.:

25 53 ilazal 4] Adaliind Ui Lia 8 81 (i 5301 13

Oy 4l s “laiayn g iy £ 60

Islam menganjurkan untuk melunasi hutang jika sudah sanggup
membayarnya agar terlepas dari tanggung jawab. Jika sesorang mampu
membayar hutang tetapi ia tidak melakukannya maka ia bertindak zalim.
Namun, jika tidak bisa membayarnya secara langsung maka hutang tersebut

dapat dialihkan kepada seseorang yang lain. Sebagaimana sabda Nabi saw.:
pindi e e aSanl il 13 Al 7 sal) Jlae
Dalam hadis tersebut Rasulullah saw. memerintahkan kepada orang
yang menghutangkan, jika orang yang berhutang (/muhi) menghiwalalkan

kepada orang yang kaya dan berkemampuan, hendaklah orang yang

berpiutang (/muhal) menerima Aiwalah tersebut, dan ia dapat menagih hutang

'8 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him.
133.

19 Al-Bagarah (2): 245
2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Hawalah, Bab al Hawalati wa Hal Yarji’u fi

al Hawalati, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994) III: 76. Hadis no. 2287. Hadis diriwayatkan dari Abu
Hurairah.
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tersebut pada orang yang di/wwalatkan (muhal ‘alaih), dengan demikian

haknya dapat terpenuhi.”’

Hiwalah diambil dari kata faAwil yang berarti intigal (perpindahan).*
Menurut pengertian etimologi (bahasa) berarti memindahkan dari satu tempat
ke tempat yang lain. Adapun menurut pengertian terminologi, yang dimaksud
hiwalah adalah memindahkan hutang dari satu tanggungan kepada tanggungan
yang lain dengan hutang yang sama.”

Hiwalah memiliki beberapa macam. Mazhab Hanafi membagi Aiwalah
dalam beberapa bagian, yaitu:

1. Hiwalah mugayyadah (pemindahan bersyarat), yaitu pemindahan sebagai
ganti dari pembayaran hutang pihak pertama kepada pihak kedua. Dalam
hiwalah muqgayyadah tersebut mencakup: Aiwalah al-hagq, yaitu
pemindahan hak menuntut hutang serta /A/walah ad-dain, yaitu
pemindahan kewajiban untuk membayar hutang.

2. Hiwalah mutlagah (pemindahan mutlak), yaitu pemindahan hutang yang
tidak ditegaskan sebagai ganti dari pembayaran hutang pihak pertama
kepada pihak kedua.

Adapun rukun A/walah menurut mazhab Hanafi adalah adanya ijab

(pernyataan melakukan A/walah) dari pihak pertama, dan adanya qabul

I As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, XIII: 39.

22 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
t.p., 1984), him. 311.

2 AlJaziri, Kitab al-Figh, him. 353.
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(pernyataan menerima //walah) dari pihak kedua dan pihak ketiga. Sedangkan

menurut jumhur selain Hanafiah, Aiwalah memiliki enam rukun, yaitu:24

1.

2.

Muhil (orang yang berhutang)
Muhal disebut juga Muhtal dan hawil, yaitu pemilik hutang atau kreditur

Muhal *alaih, debitur pada muhal

4. Muhalbih, piutang muhal atas muhil
5. Piutang muhil atas muhal ‘alaih
6. Sigah
Hiwalah sah dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:*
1. Para pihak yang terlibat dalam A/walah itu cakap melakukan tindakan

hukum, yaitu baligh atau berakal.

Adanya pernyataan persetujuan (kerelaan) dari /muhil dan muhal.

. Hutang yang dialihkan itu adalah sesuatu yang sudah dalam bentuk hutang

piutang yang pasti.
Kedua piutang itu persis sama, baik jumlah maupun kualitasnya.
Aplikasi #iwalah dalam perbankan Islam, antara lain:°
Factoring (anjak piutang)®’, yaitu apabila para nasabah yang memiliki
hutang pada pihak ketiga memindahkan piutang itu kepada bank, bank lalu

membayar piutang tersebut dan bank menagihnya dari pihak ketiga itu.

* Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-/slami, V:165.
% Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Islam, hlm. 97.

2 M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,

2001), hlm. 127.
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2. Post-date chek, yaitu bank bertindak sebagai juru tagih, tanpa
membayarkan dulu piutang tersebut.

3. Bill discounting. Secara prinsip serupa dengan /Aiwalah. Perbedaannya,
dalam bill discounting, nasabah harus membayar fee, sedangkan dalam
kontrak //walah tidak terdapat pembahasan tentang fee.

Dalam fiq muamalah, dilihat dari maksud dan tujuannya, akad dibagi
dalam dua bagian, yakni akad tabarru’ dan akad tijari. Akad Ahiwalah
merupakan salah satu akad tabarru’, yakni jenis akad yang berkaitan dengan
transaksi non profit atau transaksi yang tidak bertujuan untuk mendapatkan
laba atau keuntungan. Dalam hal ini, dimaksud untuk menolong dan murni
semata-mata karena mengharap ridha dan pahala dari Allah. Dengan
demikian, dalam akad //walah tidak dibolehkan adanya pengambilan fee.

Fee diartikan sebagai insentif atau bonus, yakni pembayaran yang
diterima baik di depan atau di belakang dan atau di antara keduanya, atas jasa
tertentu yang diberikan sesuai dengan perjanjian atau kontrak.”® Namun, saat
ini setiap Lembaga Keuangan Syariah mengenakan fee atas akad-akad
tabarru’ dengan alasan sebagai biaya administrasi, sedangkan akad tabarru’
semata-mata untuk tolong menolong tanpa mengharap apapun. Kemudian,

mengenai $/gah, Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia

" Dalam bisnis konvensional, factoring (anjak piutang) merupakan lembaga
pembiayaan yang dalam melakukan usaha pembiayaannya dilakukan dalam bentuk pembelian
dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka pendek suatu perusahaan
dari transaksi dalam atau luar negeri. Lihat: Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum Dalam
Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 109.

% Tim Penulis DSN MUI, Himpunan Fatwa DSN MUI, edisi II, diterbitkan atas
kerjasama MUI, KARIM Business Consulting, dan Bank Indonesia: 2003, him. 306.
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No: 12/DSN-MUI/IV/2000, tentang Hawalah, poin kedua dalam Ketentuan
Umum Hawalah menyebutkan bahwa pernyataan ijab dan qabul harus
dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam
mengadakan kontrak (akad).

BMT BIF sebagai salah satu Lembaga Keuangan Syari’ah juga
menyediakan produk /Aiwalah dalam produk pembiayaannya. BMT BIF
menggunakan akad Aiwalah, misalnya, jika anggota BMT membutuhkan
pinjaman untuk biaya sekolah, Rumah Sakit, atau jika anggota mempunyai
hutang di pihak lain yang harus segera dibayar. Namun, pelaksanaan akad
hiwalah tesebut hanya dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pihak BMT BIF
Gedongkuning dan pihak anggota, sehingga praktek tersebut hampir sama
dengan akad al-Qard. BMT BIF Gedongkuning juga mengenakan fee. Fee
tersebut sesuai dengan kesepakatan antara pihak BMT dan anggota, setelah
diadakan survei. Misalnya, plafon / jumlah pinjaman minimal 1 juta rupiah,

fee sebesar dua puluh lima ribu rupiah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti masalah tersebut adalah
penelitian lapangan (field research), yakni data yang diperoleh dengan
melakukan penelitian langsung di lapangan. Adapun lokasi penelitian ini
adalah BMT BIF Gedongkuning Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
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Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu menilai masalah yang ada dalam
pokok bahasan secara kritis analitis, apakah permasalahan itu sesuai
dengan hukum Islam atau tidak.

3. Pendekatan Masalah
Dalam pembahasan penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan
normatif, yaitu pendekatan melalui norma-norma hukum Islam
berdasarkan nas-nas al-Qur’an, al- Hadis, kaidah fighiyah maupun hasil
ijtihad ulama.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer

1) Wawancara (interview). Dalam hal ini, penyusun memilih jenis
wawancara bebas terpimpin.”’ Wawancara ditujukan kepada
manajer BMT BIF Gedongkuning, bagian administrasi pembiayaan
dan tabungan, bagian marketing dan anggota BMT yang
menggunakan akad Aiwalah.

2) Dokumen-dokumen di lapangan. Dokumen diambil dari data yang
telah ada di lapangan, seperti sejarah dan perkembangan BMT BIF,
struktur organisasi, job description serta sistem dan prosedur
pembiayaan di BMT BIF Gedongkuning.

b. Data Sekunder

¥ Yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. Pewawancara hanya
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara
berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai
apabila ia menyimpang. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. V,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 84.
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Diperoleh dari buku-buku figh dan perbankan Islam serta buku-buku
lain yang relevan dengan permasalahan yang penyusun teliti.
5. Analisis Data
Untuk menganalisis data, digunakan cara berpikir deduktif. Dalam hal ini,
berangkat dari teori hukum muamalat khususnya A/walah kemudian
melihat praktek Aiwalah di BMT BIF Gedongkuning apakah sudah sesuai

dengan teorinya

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebih terarah dan
sistematis, maka penyusun membahas skripsi ini dalam lima bab, terdiri dari
beberapa sub bab yang secara lengkap sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang merupakan kerangka dari
bab-bab berikutnya, yang berisi latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan tentang hutang piutang dan pengalihan hutang
(Miwalah) menurut hukum Islam. Ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum hutang piutang dan pengalihan hutang (//walalh) sebagai
penjelasan terhadap teori terkait permasalahan yang penyusun teliti, yang
meliputi pengertian dan dasar hukum, rukun dan syarat, obyek dan macam-
macam, akibat hukum dan berakhirnya akad /A/walah, aplikasi Aiwalah dalam

Lembaga Keuangan Syari’ah serta perbedaan akad A/walah dengan al-Qard.
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Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum praktek A/walah di BMT
BIF Gedongkuning, yang mencakup: pengertian BMT, letak geografis, sejarah
berdirinya BMT BIF serta perkembangannya, visi dan misi, struktur
organisasi, produk-produk yang ditawarkan serta penjelasan tentang praktek
hiwalah di BMT BIF Gedongkuning. Bab ini merupakan data yang akan
dianalisis.

Bab keempat, merupakan analisis hukum terhadap praktek Aiwalah di
BMT BIF Gedongkuning, dari segi subyek, obyek yakni hutang yang
dialihkan (/muhal bih), dari segi sigah serta dari segi pengenaan fee. Hal ini
penting untuk mengetahui apakah prakteknya sudah sesuai dengan rukun dan
syarat dalam A/walah sebagaimana teorinya. Bab ini merupakan jawaban dari
pokok permasalahan yang penyusun teliti.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan berbagai

saran dalam pembahasan skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan penelitian di BMT BIF Gedongkuning,
kemudian menganalisis tentang praktek akad //walah terutama yang berkaitan
dengan subyek dan hutang yang dialihkan (/muhal bih) serta sigah (ijab dan
gabul), maka dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Dari segi subyek, akad #Aiwalah yang dilakukan oleh BMT BIF
Gedongkuning adalah sah. Anggota BMT BIF sebagai muhil (orang yang
berhutang dan berpiutang), pihak lain (Rumah Sakit, sekolah atau person)
adalah muhal karena anggota berhutang kepadanya, dan BMT BIF
Gedongkuning adalah muhal “alaih, yakni pihak yang berhutang kepada
muhi/ dan berkewgjiban membayar hutang kepada muhal. Menurut
mazhab Hanafi, orang yang memindahkan hutang tidak disyaratkan
mempunyai hutang yang dipikul oleh orang yang dipindahi hutang. Jadi
boleh saja memindahkan hutang kepada orang yang melakukannya dengan
sukarela.

2. Dari segi obyek, yakni hutang yang dialihkan atau yang disebut dengan
muhal bih, pihak BMT BIF Gedongkuning tidak mensyaratkan bahwa
hutang anggota kepada pihak lain yang akan dibayarkan BMT BIF
Gedongkuning harus sebesar smpanan dana atau tabungan anggota.

Tabungan anggota di BMT BIF Gedongkuning biasanya lebih kecil dari
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pinjaman yang digjukan, karena salah satu syarat orang yang meminjam di
BMT harus menjadi anggota BMT dengan membuka rekening tabungan.
Hal tersebut dibolehkan karena mengacu pada teori mazhab Hanafi yang
tidak mensyaratkan hutang yang dialihkan harus sama dalam jumlah dan
kualitasnya untuk hiwalah mutlagah.

3. Dari segi sigah, bahwa akad Aiwalah yang terjadi di BMT BIF
Gedongkuning hanya dilaksanakan antara anggota sebagai mwhil dan
BMT BIF Gedongkuning sebagai muhal ‘alaih. Hal ini berbeda dengan
ketentuan Fatwa DSN MUI No. 12/DSN-MUI/1V/2000 yang menyatakan
bahwa pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Dalam
hal ini, pihak Rumah Sakit, sekolah atau orang yang berpiutang kepada
anggota tidak mengetahui adanya akad //walah antara anggota dan BMT
BIF Gedongkuning.

4. Dari segi fee, tidak diperbolehkan pengambilan fee atas akad tabarru’,
sedangkan akad A/walah termasuk akad tabarru’. Akad tabarru’ adalah
jenis akad yang berkaitan dengan transaks non profit atau transaksi yang
tidak bertujuan untuk mendapatkan laba / keuntungan. Dalam hal ini,
dimaksudkan untuk menolong dan murni semata-mata karena mengharap
ridha dan pahala dari Allah. BMT BIF Gedongkuning juga mengenakan
fee atas pelaksanaan akad A/walah, sehingga tidak diperbolehkan

wal aupun pihak anggota sepakat.
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B. Saran-saran

1. BMT BIF hendaknya memberikan pengetahuan atau penjelasan tentang
akad-akad yang ada di BMT BIF agar anggota lebih mengetahui dan
mengerti benar tentang akad- akad yang digunakan di BMT BIF.

2. Dalam pelaksanaan akad hiwalah di BMT, hendaknya masing-masing
pihak mengetahui terjadinya akad /A/walah, bailk pihak anggota yang
mengaj ukan pemindahan / pengalihan hutang ke BMT BIF Gedongkuning,
pihak BMT BIF Gedongkuning yang menerima pemindahan hutang dan
pihak lain yang mempunyai piutang di tangan anggota, agar pelaksanaan
ijab dan gabul dapat dinyatakan oleh ketiga belah pihak, sebagaimana
fatwa DSN MUI tentang Aiwalah.

3. Biaya administrasi dengan fee adalah berbeda. Jka BMT BIF ingin
mengenakan fee, maka lebih baik menggunakan akad ijarah multiguna /
multijasa sebagaimana Bank Indonesia telah mengeluarkan peraturannya
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasiona MUl NO: 44/DSN-

MUI/VI11/2004 tentang ijarah multijasa.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

No

Him.

Foot
Note

Terjemahan

BAB I

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

18

Pokok hukum dalam soa kebiassan muamalat ialah
kebolehan

19

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartnya di jalan
Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rizki) dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan.

10

20

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

10

21

Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
suatu kezaliman. Dan, jika salah seorang dari kamu
diikutkan (di-sawala/-kan) kepada orang yang mampu /
kaya, terimalah hawalah itu.

BAB Il

19, 20

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartnya di jalan
Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rizki) dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan.

20

Jka kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, niscaya Allah melipat gandakan (pembalasannya)
kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha
Pembal as Jasa lagi Maha Penyayang.

20

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

20

10

Barangsiapa di antara orang muslim yang memberikan
hutang atau pinjaman kepada orang musiim yang lain
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berupa hutang sebanyak-banyaknya dua kali, seolah-olah
ia bersedekah kepadanya satu kali

10

27

30

Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
suatu kezaliman. Dan, jika salah seorang dari kamu
diikutkan (di-hawala/-kan) kepada orang yang mampu /
kaya, terimalah hawalah itu.

BAB IV

11

66

16

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

12

71

26

Bukanlah menghadap wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebgjikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan
itu adalah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi...

13

72

27

Jangan menzalimi dan jangan sampai dizalimi.
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Lampiran 11

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

ADIWARMAN AZWAR KARIM

Lahir di Jakarta, tanggal 29 Juni 1963. Memperoleh gelar insinyur dari
Institute Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1986, gelar sarjana ekonomi dari
Universitas Indonesia (Ul) tahun 1989, gelar M.B.A dari Europian University Belgia
pada tahun 1988, gelar M.A.E.P dari Boston University USA pada tahun 1992.

Karier bidang perbankan syariah digelutinya sgjak tahun 1992 di Bank
Muamalat Indonesia. Aktif menulis, memberikan pelatihan dan mempresentasikan
makalah di dalam dan di luar negeri untuk bidang ekonomi syariah. Pernah menjadi
Visiting Reseach Associate pada Oxford Inggris. Mendirikan Karim Bussinnes
Consulting pada tahun 2001.

AL-BUKHARI

Nama lengkapnya Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim a-Mugirah a-Bukhari. Lahir di
Bukhara pada tahun 816 (194 H). Seorang ulama besar yang termashur dan tidak ada
tandingannya dalam bidang hadis. la menghafal dan mempelgari hadis ketika
umurnya kurang dari 10 tahun. Pada umur 11 tahun ia sanggup mengkoreks
kesalahan hadis. Pada umur 16 tahun ia menyelesaikan karangan pertamanya
“Qadaya as Sahabat wa at-Tabi’in”. Karya terbesarnya adalah “al Jami’ as-Sahih”.
Seluruh ulama sepakat bahwa kitab tersebut yang terkenal dengan “Sahih Bukhari”
adal ah kitab yang paling sahih dan dianggap sebagai sumber utama keislaman setelah
a-Qur’ an. lawafat tahun 256 H dalam usia 62 tahun.

CHAIRUMAN PASARIBU

Lahir di Barus, Tapanuli Tengah Sumatera Utara pada tanggal 11 Juni 1942.
setelah menyelesaikan pendidikan SR Muhammadiyah tahun 1955, dan PGAP
Muhammadiyah tahun 1960 di Barus, dan PGAA Negeri tahun 1968 di Medan, dan
Sarjana Muda Syari'ah di FAkultas Syari'ah Universitas Isam Sumatera Utara di
Medan, selanjutnya melanjutkan pendidikan ke tingkat Sarjana pada Fakultas Syari'ah
IAIN Sumatera Utara, selesal studi tahun 1978.
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IBNU MAJAH

Nama lengkapnya adalah Ibn '‘Abdullah Ibn Yazid Ibn Majah ar-Rabi' al-
Qazwani, lahir pada tahun 209 H dan wafat pada bulan Ramadhan tahun 273 H.
Beliau sering melawat ke barbagai kota antara lain Irag, Basrah, Kuffah, Makkah,
Mesir dan kota-kota lainnya. Beliau mengumpulkan hadis dan meriwayatkannya dari
ulama.
AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir pada tahun 1915, seorang ulama besar terutama dalam bidang
lImu Figh dan seorang guru besar pada Uiversitas Al-Azhar. Beliau teman sejawat
Hasan Al-Banna, pemimpin gerakan Ikhwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu
penggjar ijtihad dan menganjurkan kembali pada al-Qur’an dan al-Hadits. Pakar
dalam hukum Islam, karyanya antara lain: figh as-Sunnah, al-Agidah al-Islamiyah,
dil.

M. SYAFI’l ANTONIO

Lahir di Sukabumi, 12 Mei 1967 dengan nama Pilot Saragan Antonio aias
Nio Cwan Chung. Pada tahun 1984 setelah masuk Islam, kemudian masuk Pondok
Pesantren An Nizam Sukabumi. Tahun 1986 melanjutkan studi di Fakultas Syari’ah
University of Jordan. Tahun 1990 mengikuti program Master of Economic (Banking
and Finance) di Fakultas International I1slamic University Malaysia.

WAHBAH AZ-ZUHAILI

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa al-Zuhaili. Lahir di kota Dayr
‘Atiyah, Damaskus. Pada tahun 1932 M. Setelah menamatkan pendidikan Ibtidaiyah
dan Tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliau meneruskan pendidikannya di
Fakultas Syari‘ah al-Azhar. Kemudian belgjar ilmu hukum dan mendapat gelar Lc.
dari Universitas 'Ain Syam. Gelar Doctor diperolehnya pada tahun 1963 M di
Universitas al-Azhar Kairo.
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Lampiran 111

PEDOMAN WAWANCARA

Kepada BMT BIF Gedongkuning

1

Bagaimana sgjarah berdirinya BMT BIF dan berapa modal awa yang
dimiliki?

Bagaimana prosedur dan syarat menjadi anggotadi BMT BIF Gedongkuning?
Bagaimana prosedur, syarat dan mekanisme pengguan pinjaman /
pembiayaan di BMT BIF Gedongkuning?

Berapa prosentase akad /iwalah di BMT BIF Gedongkuning?

5. Bagaimana prosedur pengajuan pinjaman dengan akad Aiwalal?

6. Persyaratan apa yang dibutuhkan anggota untuk mendapatkan pinjaman

1.
8.
9.

dengan akad A/walai? Apakah dilakukan survel sertaanalisis?
Sumber dana akad hiwalah dari mana?
Contoh pinjaman dengan akad A/walalr?

Bagaimana pel aksanaan pengembalian pinjaman dengan akad Aiwalalr?

10. Bagaimana ketentuan penghitungan fee dari pelaksanaan akad A/walalr?

Kepada Anggota BMT BIF Gedongkuning

1
2.
3.

Darimana anda mengetahui BMT BIF Gedongkuning?

Apakah andatahu tentang akad Aiwalalr?

Apakah anda mengetahui bahwa di BMT BIF Gedongkuning menyediakan
akad hiwalalr?

Apakah anda pernah mengambil akad A/walah di BMT BIF? Jka pernah,
berapa kali?

Siapa yang memutuskan untuk memilih akad Aiwalah di BIF?

Menurut anda, apa alasan dan keuntungan mengambil akad A/walah di BMT
BIF?
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Lampiran 1V

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 556213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax - (0274) 586712
Website http:/fwww.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor ;: 070/ 4758

_Dakan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk Nomor: UIN.2/MU/PP.00.9/982/2007
MembacaSurat  Tanggal: 11 Juli 2007 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat . 1. Kepulusan Menleri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama :SITI FATIMAH No. Mhs./NIM 03380405
AlamatInstansi -JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK HIWALAH DI BMT BINA IHSANUL

FIKRI GEDONG KUNING YOGYAKARTA

Lokasi - Kota Yogyakarta
Waktunya ¢ Mulaitanggal 2 Agustus 2007s/d 2 Nopember 2007

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di alas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di © Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 2 Agustus 2007
{ Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadig. Perijinan; A.n. GUBERNUR
3. Dekan Fak. Syari'ah - UIN"SUKA" YK DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4.YBS e ;
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55163 Telepon 314448, 515865, 515366, 5626582
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTR ANET : perizinan@intra.jogja.go.id

NOMOR
Dasar * Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/4758 Tanggal ‘02/08/2007
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 17 Tahun 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perizinan Kota Yogyakarta ;

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 Tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta,

3. Peraturan Waiikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Pelayanan Perizinan
pada Pemerintzh Kota Yogyakaria;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Momor 14 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyvakarta Namor 28 Tahun 2007 tentang Pemberian [zin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nvata di Wilayah Kota Yegyakarta;

6. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/ 2/2004 tentang Pemberian
izinfRekomendasi Penelitian/Pendztaan/SurvellKKN/PKL. di Daerah Istimewa Yogyskarta

Diifjinkan Kepada : Mama . SITI FATIMAH NO MHS / NIM 03380405
Pekerjaan - Mahasiswa Fak Svari'ah UIN SUKA Yk
Alamat + JI, Marsda Adisucipto Yogyakearla

Penanggungjawab : Ors. H. Fuad Zain, A

Keperiuan : Melakukan Penclitian dengan judul Proposal: TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTEK HIWALAH DI BMT BINA HISANUL FIKRI  BIF )
GEDONG KUNING YOGYAKARTA

Lokasi/Respondan - Kota Ynagyakarta
Waktu © 02/08/2007 Samoai  02/11/2007
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2 Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian dihalrap para Pejabat Pemnerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlinya

Dikeluarkan di * Yogvakarta
Tanda tangan i-Tanggal © 08/08/2007

Pemegang Izin

Consfs

SITIEATIMAH

Tembusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

4 Ka Kandop Agamn Kola Yogyakira S
4. Ka. BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta
H Yhs
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Lampiran V

LEMBAGA KEUANGAN SYARI’AH

BMT ‘BINA IHSANUL FIKRY

Badar Hukum No. 159/BH/KWK.12/V/1997. Tgl. 17 Mei 1997

SURAT KETERANGAN
No : 1098/SK/BMTBIF/X1/2007

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Ridwan, SE.M.Ag

Jabatan : Direktur BMT Bina Ihsanul Fikri
Alamat : J1. Semangu No 2B Yogyakarta
Menerangkan bahwa :

Nama : Siti Fatimah

NIM : 03380405

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian Skripsi di BMT Bina Jhsanul Fikri dengan
judul “Tinjanan Hukum Islam Terhadap Praktek Hiwalah di BMT Bina Ihsanul Fi ikri
(BIF) Gedonghkuning “ Sebagai prasyarat untuk penyelesaian Skripsi.

Demikian Surat keterangan ini , semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyak ,

R_ld%;(fan SEM. A(g,

Direktur
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Lampiran VI

E]E LEMBAGA KEUANGAN SYARI’AH
» BMT ‘BINA IHSEANUL FIKRY
.o Badan Hukum No. 159 /BH / KWK.12 /V /1997, Tgl 17 Mei 1897

=y
AKAD PEMBIAYAAN HIWALAH
NO :026.../TTWL/BMT-BIE/ /2006

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama 3

Jabatan

Alamat :

Dalam hal ini bertindak dalam jabatanya sclaku Manager dari dan oleh karenanya untuk
dan atas nama serta sah mewakili kepentingan BMT Bina lhsanul Fikri (BIF).
berkedudukan di Jl. Semangu No.2B Gedongkuning Yogyakarta, selanjutnya disebut

pihak I.

} Nama -
Pekerjaan 5
Alamat H

Untuk dan atas nama diri sendiri dan telah mendapat persetujuan dari suami / istri,
selanjutnya disebut pihak 11 ;

Bahwa Pihak 1 dan Pihak ™I telah setuju dan mufakat untuk menandatangani dan
melaksanakan Akad Pembizeyaan hiwalah dengan kesepakatan akan hal-hal berkikut :
1. Pihak I setuju untuk membdrikin pembiayaan Hiwalah ( talangan ) kepada pihak

Il sebesar Rp .oevvennnn ( seseessesamenseneeeeeseseen). Yang akan digunakan untuk
................. Pihak 11 mengﬂkuin.\'ﬁf\qc hagai hutang kepada Pihak 1 dan berjaniji
akan digunakan sungguh-sungguh sérta sanggup untuk membayar lunas dan
penuh sebagaimana mestinya dalam.jangka waktu ... (eeeees ) Bulan dengan cara
pengembalian jatuh tempo dan harus sidah lurfds pada .o
2. Atas dasar pembiayaan Jiwalad ini, pihak 11 sepakat untuk memberikan fee
kepada pihak 1 | sebesar Rp ......... S vy
3. Angsuran / pengembalian tersebut, dengan perincian sebagai berikut :
a. Angsuran Pokok T - - S >
b. TFee U [ R >
c. Infaq o | ¢ e
d. Tebungan tRp. ....... _t

Total Angsuran TR aibviceiii

4. Pihak | berhak untuk mendebet Rekening Tabungan / Simpanan milik pihak 11
yang ada pada pihak 1 untuk angsuran dan pelunasan pembayaran kembali
pembiayaan yang dimaksud nomor 3 diatas. Bila terjadi tunggakan 3 kali berturut
— turut maka dikenakan sanksi berupa denda 3% kali saldo pokok pembiayaan
dan denda tersebut dimasukkan kedalam dana social.

5. Apabila  Pihak 11 tdak  menyelesaikan pembayaran kembali  pembiayaan
sebagaimana yang telah di judwalkan sesuai angsuran yang telah ditetapkan .
maka Pihak [ akan menempuh jalan musyawarah untuk mufakat  guna
menyelesaikan kewajiban Pihak 11 dengan jangka waktu 14 ( Empat belne ) hari
sejak tanggal pembayaran angsuran wajib J{i lakukan.

6. Apabila dalam jangka waktu yang telah disepakati tersebut pada Nomor 6 diatas.
Pilak 11 belum dapat menyclesaikan kewajibanya, maka pihak 1 berhak menjual
di depan umum dan atau meminta kepada Badan Arbitrasc Syariah atau
Pengadilan vang berkedudukan diwilayah DI Yogyakarta untuk menyita atau
mengeksekusi jamiman vang disernhkan oleh Pihak 1T atau mengambil tindakan
hukum berdasarkan peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  untuk
menyelesaikan pembayaran kembaii pembiayaan tersehut..

Kantor Pusat :
AU Do Moc 200 Cioddonlonmineg, Yoyt Tolpdbax (07 £4) a7 860
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7. Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pembiayaan Pihak Il kepada Pihak
I, maka dengan ini Pihak II berjanji, sepakat menyatakan dan menjaminkan
kepada Pihak I bahwa :

a. Pihak IT menyerahkan jaminan kepada pihak I berupa :

b. Surat objek jaminan menjadi milik pihak I, sedang objek fisik jaminan
tersebut tetap berada pada dan kekuasaan Pihak II selaku peminjam pakai.,
Obyek jaminan hanya dapat dipergunakan Pihak II menurut sifat dan
peruntukanya.

c. Pihak II berkewajiban untuk memelihara objek jaminan tersebut dengan
sebaik-baiknya dan dilarang menjual, mengalihkan atau menghilangkan
sebagian atau seluruhnya dari barang jaminan tersebut, apabila sebagian dan
atau scluruhnya dari objck jaminan hilang, rusak atau diantara ohjek jaminan
tersebut ada yang tidak dapat dipergunakan lagi, maka Pihak Il wajib untuk
mengganti schagian dan atau seluruhnya dari objek jaminan yang sejenis dan
atau nilainya setafa dehgan yang digantikan serta dapat disetujui Pihak I

9. Kedua belah sepakathuntuk mengakhiri perjanjian ini apabila Pihak II telah
mengembalikan seluruh jumlah:gembiayaan kepada Pihak I termasuk seluruh
kewajiban yang harus dibayaLkepada Pihak I atau pihak lain yang terkait dari
akibat perjanjian ini.

Y 10. Demikian akad pembiayaan ini dibuat dif ditandatangai dengan sebenarnya tanpa
ada paksaan dari pihak manapun, hal-hal yang’belum tercantum dan diatur dalam
akad in maka akan dimusyawarahkan bers -

Yogyakarta, 2006

Pihak I Penjamin/Menyetui Pi}ék I

Manajer Suami Anggota
Saksi-saksi: Bukti Transaksi
Lo sonmmmioms 1. kwitansi
) 2..Akad pembiayaan

3. Monitoring
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Lampiran VII
SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tarigan di bawah ini:
Hgnt  Maskuel  Teip amak

Nama T )
Jabatan : ,Pembukkmﬂ .................................................................
Alamat . Ledowgguning T g RW oL MOT

JOUGKATER ettt

Dengan ini menyatakan yang sebenar-benarnya bahiwa mahasiswi di bawah ini:

Nama : Siti Fatimah
NIM : 03380405
Scmester : I (sembilan)
Jurusan : Muamalat
Fakultas : Syari‘ah

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta
Telah tenar-benar melakukan wawancara tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Hiwalah di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Gedong Xuning Yogyakarta,
guna penyelesaian penulisan skripsi.
Demikian surat bukt: ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswi di atas telah melakukan

wawancara.

Yogyvakarta. ) 2007

Tertanda,

10
(‘;;’ / lt'“"‘f" ra

(
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawan ini:

Nama
Usia
Usaha

Alamat

“uu@[

Dengan ini menyatakan yang sebenar-benamya bahwa mahasiswi di bawah ini:

Nama
NIM
Semester
Jurusan
Fakultas

Universitas

: Siti ratimeh

: 03380405

: IX (sembilan)
: Muamalat

: Syari’ah

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar m=lakukan wawancara tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Praktek Hiwalah di BMT Bina Thsanul Fikri (BIF) Gedory Kuning Yogyakarta,

guna p2nyelesaian penulisan skripsi

Demikian surat bukti ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswi di atac telah melakukan

wawancara.

Yogyvakarta, 2007

Tu‘tanda
% f,(/ A

(_Spuli@ic )
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e i e T
. 27
Usia : //i .........................................................................
Usaha : qQ?ﬁ”/y .........................................................
Alamat I N I I o 0 =< DO
& P

Dengan ini menyatakan yang sebenar-benarnya bahwa mahasiswi di bawah ini:

Nama . Siti Fatimah
NIM : 05380405
Semester : IX (sembilan)
Jurusan : Muamalat
Fakultas : Svari’ah

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah benar-benar nnelai(ukan wawancara tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadag
Praktek Hiwalah di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Gedong Kuning Yogyakarta
guna penyelesaian penulisan skripsi.
Demikian surat bukti ini dibuat, sebagai bukti behwa mahasiswi di atas telah melakukar

wavvancara.

Yogyakarta, 2007
Tertanda,
4
(AT )
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Lampiran V111

Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 12/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Hawalah.

Menimbang :

a. Bahwa terkadang seseorang tidak dapat membayar hutang-hutangnya secara
langsung; karena itu, ia boleh memindahkan penagihannya kepada pihak lain, yang
dalam hukum Islam disebut dengan hawalah, yaitu akad pengalihan hutang dari satu
pihak yang berhutang kepada pihak lain yang wajib menanggung (membayar)-nya.

b. Bahwa akad hawalah saat ini bisa dilakukan oleh LKS.

c. Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan gjaran Isslam, DSN memandang
perlu menetapkan fatwa tentang hawalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat :

e Hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Rasululah bersabda: “Menunda-
nunda pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu
kezaliman. Maka, jika seseorang di antara kamu dialihkan hak penagihan
piutangnya (dihawalahkan) kepada pihak yang mampu, terimalah” (HR.
Bukhari).

e Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari Amr bin Auf: “Perdamaian dapat dilakukan
di antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-
syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”.

e |jma. Paraulama sepakat atas kebolehan akad hawalah.
e Kaidah Figh:

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil
yang mengharamkannya.” .

“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.”

Memperhatikan :

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional pada Hari Kamis, tanggal 8
Muharram 1421 H / 13 April 2000.

Dewan Syari’ ah Nasional Menetapkan : FATWA TENTANG HAWALAH
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Pertama : Ketentuan Umum dalam Hawal ah:

1. Rukun hawalah adalah muhil, yakni orang yang berhutang dan sekaligus
berpiutang, muhal atau muhtal, yakni orang berpiutang kepada muhil, muhal alaih,
yakni orang yang berhutang kepada muhil dan wajib membayar hutang kepada
muhtal, muhal bih, yakni hutang muhil kepada muhtal, dan sighat (ijab-qgabul).

2. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan
kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad).

3. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau menggunakan cara-
cara komunikasi modern.

4. Hawalah dilakukan harus dengan persetujuan muhil, muhal/muhtal dan muhal
‘alaih.
5. Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan dalam akad secara tegas.

6. Jika transaksi hawalah telah dilakukan, pihak-pihak yang terlibat hanyalah muhtal
dan muhal *alaih; dan hak penagihan muhal berpindah kepada muhal ‘aaih.

Kedua : Jka salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselishan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari’ ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : 08 Muharram 1421 H / 13 April 2000 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,
Prof. KH. Ali Yafie Drs. H. A Nazri Adlani
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Lampiran IX

FATWA DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 44/DSN-MUI/V111/2004 Tentang PEMBIAYAAN MULTIJASA

Menimbang :

Mengingat :

Memperhatikan :

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN MULTIJASA

Pertama : Ketentuan Umum

Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan akad ljarah
atau Kafalah.

Dalam hal LK'S menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti semua
ketentuan yang ada dalam Fatwa ljarah.

Dalam hal LK'S menggunakan akad Kafalah, maka harus mengikuti semua
ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah.

Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh imbalan
jasa (ujrah) atau fee.

Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk
nominal bukan dalam bentuk prosentase.

Kedua: Penyelesaian Perselisihan

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau terjadi perselisihan di
antara kedua belah pihak, maka penyel esaiaannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase Syari’ ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Ketiga: Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sgjak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika di kemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tangga : 24 Jumadil Akhir 1425 H / 11 Agustus 2004 M
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Lampiran X

CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap . Siti Fatimah
NIM : 03380405
Jurusan : Mu'amalat
Fakultas . Syari'ah
Tempat Tanggal Lahir . Sleman, 13 Oktober 1984
Alamat Asal . J. Kaliurang km 7,8 Ngabean Kulon RT.05 RW. 35
No. 52 Sinduharjo Ngaglik Sleman Y ogyakarta
Nama Orang Tua
Ayah . H. Walijan Hadi Sutrisno
Ibu : Hj. Makirah

Riwayat Pendidikan

SDN Gambiranom, lulus tahun 1997
SLTP N | DEPOK, lulus tahun 2000
MAN | Y ogyakarta, lulus tahun 2003
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

A WD PRE

Y ogyakarta, 12 Januari 2008
Penyusun

et

Siti Fatimah
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